HUBUNGAN HARGA DIRI DAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN

SEBAYA DENGAN PERILAKU AGRESIF PADA






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Taruna Pendidikan
Polri, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Ada hubungan harga diri dan dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku
agresif Taruna Pendidikan Polri. Sumbangan efektif variabel harga diri dan
dukungan sosial teman sebaya terhadap perilaku agresif Taruna Pendidikan
Polri sebesar 22,7%.
2. Ada hubungan negatif harga diri dengan perilaku agresif Taruna Pendidikan
Polri. Semakin tinggi harga diri, maka semakin rendah perilaku agresif Taruna
Pendidikan Polri, dan sebaliknya.
3. Ada hubungan negatif dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku agresif
Taruna Pendidikan Polri. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya,
maka semakin rendah perilaku agresif Taruna Pendidikan Polri, dan
sebaliknya.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
memberikan beberapa saran yaitu :
1. Bagi Taruna Pendidikan Polri
Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada Taruna Pendidikan
Polri agar dapat meningkatkan harga diri dan mempertahankan hubungan
baik dengan teman sebayanya. Harga diri pada Taruna Pendidikan Polri dapat
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ditingkatkan melalui peningkatkan kompetensi diri, penerimaan diri, dan
keberhargaan yang dimiliki ketika berada di hadapan orang lain, sehingga
tidak perlu melakukan perilaku agresif hanya untuk mendapatkan
penghargaan dari orang lain. Terkait dengan dukungan sosial teman sebaya,
Taruna Pendidikan Polri agar meningkatkan kerekatan emosional (emotional
attachment) dengan teman sebaya sehingga hubungan terjalin dengan positif.
Di dalam hubungan teman sebaya hendaknya dapat menunjukkan adanya
adanya pengakuan (reassurance of worth) atas nilai positif teman,
memberikan saran atau bimbingan (guidance) yang positif, sehingga dapat
mencegah terjadinya perilaku agresif.
2. Bagi Lembaga Pendidikan Polri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi yang dapat dijadikan acuan bagi pimpinan pada Lembaga
Pendidikan Polri dalam upaya menurunkan perilaku agresif siswa Lembaga
Pendidikan Polri. Hal tersebut dapat dilakukan dengan adanya peningkatan
kualitas hubungan diantara siswa baik sesama tingkat ataupun beda tingkat,
sehingga kebersamaan akan terjalin diantara siswa Lembaga Pendidikan Polri.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang tertarik mengetahui lebih jauh mengenai perilaku
agresif Taruna Pendidikan Polri, agar mempertimbangkan faktor-faktor lain
yang dapat memengaruhi timbulnya perilaku agresif Taruna Pendidikan Polri,
yaitu faktor internal, yang meliputi keterangsangan (arousal), keadaan afektif
(affective states), pola asuh orangtua, persepsi, iritabilitas, dissipation-
rumination (pikiran yang kacau-perenungan), bias atribusi bermusuhan,
perbedaan gender, dan pola tingkah laku berdasar kepribadian, serta faktor
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eksternal yang meliputi kondisi lingkungan, pengaruh kelompok, faktor sosial,
dan faktor kebudayaan.
